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 I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jumlah penduduk di Indonesia setiap tahun cenderung meningkat. 
Peningkatan jumlah penduduk sejalan dengan laju permintaan daging sapi. 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2016) menyatakan 
bahwa kebutuhan daging sapi pada tahun 2015 untuk konsumsi sebesar 
653.982 ton, sedangkan perkiraan pada tahun 2016 sebesar 675.220 ton. 
Produksi lokal hanya sebanyak 416.090 ton atau 63,62%, masih terdapat 
kekurangan sebesar 36,38%. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu 
rendahnya populasi sapi potong. Menurut Hutagaol (2013) populasi sapi dalam 
negeri dipengaruhi oleh harga daging sapi, teknologi produksi dan harga pakan.  
Keberhasilan usaha perkembangbiakan sapi potong sangat terkait dengan 
tingkat produktivitas dan reproduksi. Banyak faktor yang mempengaruhi 
tingkat produktivitas maupun reproduksi sapi diantaranya adalah umur ternak, 
Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), Days Open (DO) atau 
lama kosong dan pakan (Hardjopranjoto, 1995). Pakan yang kurang 
berkualitas, S/C tinggi, CR rendah dan DO yang panjang menunjukkan kinerja 
reproduksi sapi tersebut rendah. 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
sapi, dimana mempunyai arti penting dalam suatu proses produksi maupun 
reproduksinya. Menurut Toelihere (1994) semakin tua umur ternak, maka 
kemampuan reproduksinya semakin menurun sehingga respon hormonnya 
menjadi kurang baik. Menurut Salisbury dan VanDemark (1985) bahwa 
fertilitas sapi betina dara meningkat secara berkesinambungan sampai umur 4 
tahun, mendatar sampai umur 6 tahun dan akhirnya menurun secara bertahap 
bila ternak menjadi lebih tua. Hardjopranjoto (1995) menambahkan bahwa 
induk yang sudah tua, kondisi alat reproduksinya sudah menurun diakibatkan 
kelenjar hipofisa anterior yang bertanggung jawab terhadap fungsi alat 




Sapi Peranakan Ongole (PO) terkenal sebagai sapi pedaging dan 
sapi pekerja, memiliki tenaga yang kuat dan aktivitas reproduksi induknya 
cepat  kembali normal setelah beranak. Menurut Sutan (1988) fertilitas sapi 
dara sedikit lebih rendah daripada fertilitas sapi yang pernah beranak. 
Pemberian pakan yang baik dan manajemen yang efisien diperlukan untuk 
menjamin suatu proses reproduksi yang normal dan baik (Toelihere, 1985). 
Peningkatan manajemen reproduksi sapi potong perlu dikembangkan terutama 
pada wilayah-wilayah yang memiliki potensi yang mendukung. 
Kecamatan Pituruh merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Purworejo. Kecamatan Pituruh juga merupakan salah satu 
kecamatan yang ikut serta dalam pengembangan sapi bakalan lokal, dengan 
populasi induk sapi potong tertinggi di Kabupaten Purworejo yaitu sejumlah 
888 ekor (Dinas Pertanian Peternakan Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Purworejo, 2016). Jenis sapi potong yang dipelihara sebagian besar berasal dari 
jenis sapi lokal, yaitu sapi PO. Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan 
suatu penelitian tentang kinerja reproduksi induk sapi PO ditinjau dari 
tingkatan umur ternak di Kecamatan Pituruh. Variabel penelitian yang 
digunakan antara lain Days Open, Service per Conception, Conception Rate 
dan pakan. 
B. Rumusan Masalah 
Faktor yang mempengaruhi reproduksi induk sapi PO salah satunya yaitu 
umur ternak. Fertilitas ternak betina akan mengalami peningkatan sampai umur 
4 tahun dan akan mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya umur 
ternak. Hal ini dikarenakan kerja hormon sudah mulai lambat. 
Sapi yang dikawinkan pada umur yang masih terlalu muda kurang baik 
dalam reproduksinya. Hal ini dikarenakan organ reproduksi sapi masih dalam 
tahap pertumbuhan atau dapat dikatakan belum dewasa tubuh. Pakan pada 
dasarnya merupakan sumber pembangun tubuh. Semakin baik pakan yang 
diberikan pada sapi yang berumur produktif akan meningkatkan angka CR, 
maka S/C menjadi rendah dan DO yang diperoleh semakin pendek. Peneliti 
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dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui kinerja reproduksi induk sapi PO di 
Kecamatan Pituruh ditinjau dari tingkatan umur ternak. 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh tingkatan umur ternak terhadap kinerja reproduksi 
induk sapi PO dengan penilaian empat variabel yaitu Days Open (DO), Service 
per Conception (S/C), Conception Rate (CR) dan pakan. Hasil penelitian ini 
juga bertujuan untuk memberikan informasi kepada peternak maupun 
pemerintah setempat mengenai produktivitas ternaknya khususnya di 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo. 
D. Manfaat Penelitian 
Selama ini pemeliharaan sapi potong lokal khususnya bidang pembibitan 
di daerah pedesaan kurang mengetahui tatacara manajemen yang baik dalam 
hal reproduksi agar setiap tahun dapat menghasilkan bakalan. Pemeliharaan 
hanya bertujuan untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak maupun pemerintah 
daerah mengenai kinerja reproduksi induk sapi PO ditinjau dari tingkatan umur 
ternak yang ada di Kecamatan Pituruh agar lebih meningkatkan efisiensi 
reproduksi. 
 
 
 
 
 
 
